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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia­
Nya sehingga makalah-makalah yang telah tersimpan cukup lama, sejak tahun 2007, 
dapat diterbitkan dalam bentuk prosiding. Prosiding ini berisi makalah-makalah yang 
disajikan secara oral, maupun dalam bentuk poster dalam Seminar Kongres II Asosiasi 
Mikoriza Indonesia dengan topik "Percepatan Sosialisasi Teknologi Mikoriza untuk 
Mendukung Revitalisasi Pertanian, Perkebunan, dan Kehutanan" yang diselenggarakan 
di Bogor pada tanggal 17-21 Juli 2007. Meskipun Seminar Kongres ini telah berlalu 
cukup lama, namun informasi-informasi yang terkandung di dalam makalah-makalah 
tersebut masih sangat relevan dan penting untuk diketahui oleh para peneliti, 
pengguna, produsen, maupun pemerhati teknologi mikoriza untuk keperluan riset, 
produksi, maupun aplikasi di lapangan. 

Dewan Penyunting tidak memuat semua makalah yang disajikan dalam Seminar 
Kongres tersebut, karena sebagian makalah, setelah dilakukan verifikasi kepada 
penulisnya, telah diterbitkan di media lain. Oleh karena itu prosiding ini hanya 
memuat 62 makalah yang terdiri dari 49 makalah yang dipresentasikan, yaitu 4 
makalah utama (Keynotes), 13 makalah bidang pertanian, 9 makalah bidang 
kehutanan, 7 makalah bidang rehabilitasi lahan, 8 makalah tentang keanekaragaman 
hayati, 4 makalah tentang mikoriza sebagai agen hayati, dan 4 makalah memuat 
metode-metode baru terkait penelitian dan aplikasi teknologi mikoriza; serta 13 
makalah yang disajikan dalam bentuk poster. Dewan Penyunting telah melakukan 
penyuntingan ulang redaksional penulisan makalah, namun tidak melakukan 
pengujian orisinalitas makalah. Oleh karena itu keabsahan makalah tetap menjadi 
tanggung jawab penulis. 

Dewan Penyunting dan Asosiasi Mikoriza Indonesia menyampaikan ucapan 
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada pimpinan dan staf SEAMEO BIOTROP yang 
telah memfasilitasi penerbitan prosiding ini melalui pendanaan DIPA SEAMEO 
BIOTROP. Semoga dengan terbitnya prosiding ini, selain menjadi dokumen yang 
penting tentang penelitian teknologi mikoriza di Indonesia, juga dapat menambah 
literatur yang berkaitan dengan teknologi mikoriza di Indonesia. 

Akhirnya, semoga prosiding ini dapat memberikan manfaat bukan hanya untuk 
pengembangan teknologi mikoriza, tetapi juga dalam pengembangan teknologi 
budidaya tanaman untuk berbagai tujuan. 

Bogor, Juli 2011 

Dewan Penyunting 



KATA PENGANTAR 

Penyebaran informasi, dalam bentuk buku, prosiding, jurnal, leaflet dan brosur 
yang terkait dengan sumberdaya hayati khususnya dalam hubungannya dengan 
biologi tropika merupakan salah satu mandat yang diemban oleh SEAMEO BIOTROP. 
Oleh karena itu setiap tahun, SEAMEO BIOTROP mengalokasikan anggaran untuk 
keperluan penyebaran informasi ini. 

Beberapa waktu yang lalu, Dr Irdika Mansur, Ketua Umum Asosiasi Mikoriza 
Indonesia yang juga menjabat sebagai salah satu Deputi Direktur SEAMEO BIOTROP 
menyampaikan kemungkinan untuk menerbitkan prosiding yang berisi makalah­
makalah yang disajikan dalam Seminar Kongres II Asosiasi Mikoriza Indonesia yang 
telah dilaksanakan pada tahun 2007. Sejenak saya berfikir, apakah topik-topik yang 
akan diterbitkan ini masih relevan dan tidak 'basi' karena sudah disajikan secara lisan 
4 tahun yang lalu. Setelah mencermati relevansi dan kemutakhiran informasi yang 
tersaji, akhirnya sebagai Direktur saya memutuskan untuk menyetujui penerbitan 
prosiding ini melalui SEAMEO BIOTROP. 

Teknologi mikoriza bukanlah hal yang asing bagi SEAMEO BIOTROP, karena 
pada tahun 1994, SEAMEO BIOTROP bekerjasama dengan Universitas Gajah Mada 
telah menyelenggarakan "Second Symposium on the Biology and Biotechnology of 
Mycorrhiza and the Third Asian Conference on Mycorrhizae (ACOM III)". SEAMEO 
BIOTROP juga terdorong untuk melakukan penelitian teknologi pemanfaatan mikoriza 
yang didukung oleh laboratorium dan fasilitas yang memadai. Oleh karena itu, untuk 
mendokumentasikan kemajuan penelitian-penelitian dalam bidang teknologi mikoriza, 
SEAMEO BIOTROP sangat mendukung penerbitan makalah-makalah yang disajikan 
dalam Seminar Kongres II Asosiasi Mikoriza Indonesia tersebut. 

SEAM EO BIOTROP merupakan lembaga penelitian regional Asia Tenggara yang 
memiliki mandat utama melakukan penelitian, pelatihan, dan penyebaran informasi 
dalam bidang biologi tropika. Bidang kajian biologi tropika sangat luas, sementara 
ketersediaan dana, sumberdaya manusia, dan fasilitas relatif terbatas. Oleh karena 
itu SEAM EO BIOTROP perlu bekerjasama dengan mitra yang bekerja dengan 
sumberdaya hayati untuk berbagai tujuan, termasuk pengembangan teknologi 
mikoriza. 

Kami berharap kerjasama penerbitan prosiding ini dapat membuka kerjasama 
yang lebih besar antara SEAMEO BIOTROP dengan Asosiasi Mikoriza Indonesia untuk 
pengembangan teknologi mikoriza di Indonesia, dan untuk negara-negara lain di 
kawasan Asia Tenggara. Semoga teknologi mikoriza dapat segera diaplikasikan di 
lapangan dan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya untuk mendukung 
program-program revitalisasi pertanian, perkebunan, dan kehutanan demi 
kesejahteraan rakyat. 

Bogor, Juli 2011 

Direktur SEAMEO BIOTROP 

Dr Bambang Purwantara 



KATA PENGANTAR 

Asosiasi Mikoriza Indonesia (AMI) yang didirikan pada tahun 1996 merupakan 
wadah dari peneliti, produsen, pengguna, dan pemerhati teknologi mikoriza. Dengan 
wadah AMI, anggota dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman untuk 
pengembangan teknologi mikoriza. Asosiasi Mikoriza Indonesia menyelenggarakan 
pelatihan, workshop, maupun seminar untuk menyebarluaskan informasi dan teknik­
teknik baru terkait teknologi mikoriza. Pada Seminar Nasional dalam rangka Kongres 
II tahun 2007 telah dipresentasikan makalah-makalah hasil penelitian yang dilakukan 
oleh anggota AMI dari berbagai wilayah di Indonesia yang mencerminkan kemajuan 
penelitian dalam bidang ini. 

Mikoriza adalah struktur simbiosis antara fungi dengan akar tanaman dan 
memiliki berbagai manfaat bagi tanaman, antara lain membantu penyerapan unsur 
hara, khususnya P; meningkatkan ketahanan tanaman dari penyakit akar dan 
kekeringan. Fungi mikoriza, khususnya endomikoriza dapat diproduksi sendiri di 
lapangan, bahkan dapat diseleksi dari fungi lokal yang unggul. Dengan demikian 
penggunaan teknologi mikoriza akan mengurangi biaya angkutan. Fungi mikoriza 
hanya perlu diberikan satu kali seumur hidup tanaman, sehingga biaya aplikasinya 
juga murah. 

Pengembangan teknologi mikoriza dapat mendukung program revitalisasi 
pertanian, perkebunan, dan kehutanan yang telah dicanangkan oleh Pemerintah 
beberapa tahun yang lalu. Pengembangan pertanian, perkebunan, dan kehutanan 
yang mengarah kepenggunaan lahan-Iahan marjinal memerlukan teknologi mikoriza. 
Penyelenggaraan Seminar Nasional dalam rangka Kongres II AMI dimaksudkan untuk 
menggali hasil-hasil penelitian terkait pengembangan teknologi mikoriza terbaru di 
Indonesia untuk mendukung program pemerintah tersebut. 

Atas nama AMI kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada Direktur beserta staf SEAMEO BIOTROP yang telah memberikan dukungan, 
baik untuk penerbitan prosiding ini, maupun pelaksanaan penelitian-penelitian terkait 
dengan pengembangan teknologi mikoriza. Kami berharap kerjasama yang lebih besar 
dan terstruktur dapat terwujud di waktu-waktu mendatang. 

Bogor, Juli 2011 

Ketua Umum Asosiasi Mikoriza Indonesia, 

Dr Irdika Mansur 
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Respon Rumput Chloris gayana dan Setaria splendida terhadap 
Penambahan Fungi Mikoriza Arbuskula dan Pupuk NPK 

pada Tanah Salin 

The Response of Arbuscular Mycorrhizal Fungi and NPK Fertilizer on 
Chloris gayana and Setaria splendida in Saline Soil 

Panca Dewi Manu Hara Karti 

Fakultas Peternakan, Departemen I1mu Nutrisi dan Teknologi Pakan 
Laboratorium Ilmu dan Teknologi Tumbuhan Pakan dan Pastura (mp) 

Jln. Agatis Kampus Dramaga, IPS 
~ pancadewUapetipb@yahoo.com 

ABSTRACT 

Plants grown in saline soil have a different physiological stress that is destroying 
. . the structure of enzymes and other macromolecules, cell organelle damage, 

photosynthesis inhibitation, respiration, protein synthesis and encourages ion 
deficiency. Plants exposed to low osmotic potential of saline soil solution wlil be 
exposed to the risk of "physiological drought". The purpose of the study was to 
evaluate the influence of Arbuscular Mycorrhizal Fungi (AMF) and NPK fertilizers on 
the growth and forage production of Chloris gayana and Setaria splendida on saline 
soil. The completely randomized design with factorial was used consists of two 
factors. The first factor was AMF inoculation consisted of 2 levels: without AMF and 
applied with AMF. The second factor was application of NPK fertilizer, consisted of 6 
levels: without NPK, 50 kg NPK/ha, 100 kg NPK/ha, 150 kg NPK/ha, 200 kg NPK/ ha, 
and 250 kg NPK/ha. used in this study. Variables measured were: height vertical 
(PTV), the number of tillers (PJA), canopy dry matter production, dry matter 
production of roots, and percentage root infection. Research results showed that the 
AMF inoculation and 150 kg NPK/ha gave the best growth and yield of Chloris 
gayana, while in Setaria splendida the best growth and yield resulted from the 
application of 100 kg NPK/ha without AMF. 

Key words: Salinity, Arbuscular Mycorrhizal Fungi, NPK fertilizer, Chloris gayana, 
Setaria sp/endida 

PENDAHUlUAN 

Indonesia mempunyai garis pantai 
yang cukup tinggi, namun pada daerah 
tersebut kadar garam cukup tinggi yang 
dapat mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman. Daerah sekitar pantai dapat 
digunakan untuk padang rumput yang 

. dapat menghasilkan hijauan pakan. 
.. Salinitas tanah akan menjadi masalah 
jika konsentrasi natrium klorida (NaCl), 
natrium karbonat (NaCO)), natrium 

sulfat (Na2S04) atau garam-garam dari 
magnesium (Mg) ada dalam jurnlah 
yang berlebih. Tanaman yang tumbuh 
di tanah bergaram akan mengalami 
dua tekanan fisiologis yang berbeda. 
Pertama, pengaruh racun dari beberapa 
ion tertentu seperti sodium dan klorida, 
yang lazim terdapat dalam tanah 
bergaram, yang akan menghancurkan 
struktur enzim dan makromolekul lain­
nya, merusak organel sel, mengganggu 
fotosintesis dan respirasi, akan meng-
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hambat sintesis protein dan mendorong 
kekurangan ion (Marschner, 1995). 
Kedua, tanaman yang dihadapkan pada 
potensial osmotik yang rendah dari 
larutan tanah bergaram akan terkena 
resiko \\ physiological drought' karena 
tanaman terse but harus memperta­
hankan potensial internal osmotik yang 
lebih rendah dalam rangka untuk men­
cegah pergerakan air akibat osmosis 
dari akar ke tanah. Tanaman mungkin 
akan menyerap ion untuk memperta­
hankan potensial osmotik internal yang 
rendah, namun hal ini akan menyebab­
kan kelebihan ion yang pada akhirnya 
mengakibatkan terjadinya penurunan 
pertumbuhan pada beberapa tanaman 
(Greenway dan Munns, 1980). Sebagai 
tambahan, tingginya konsentrasi garam 
akan menyebabkan penurunan permea­
bilitas akar terhadap air dan menga­
kibatkan penurunan laju masuknya air 
ke dalam tanaman (Marschner, 1995). 

Salinitas tanah akan menghambat 
pembentukan akar-akar baru dan akar 
tanaman mengalami kesukaran dalam 
menyerap air karena tingginya tekan­
an osmotik larutan tanah. Keadaan ini 
selanjutnya akan menyebabkan ter­
jadinya kekeringan pad a tanaman. Bila­
mana Salinitas tanah meningkat secara 
tiba-tiba maka kemampuan akar tanam­
an untuk menyerap air akan berkurang 
karena tingginya tekanan osmotik 
larutan tanah. Dalam keadaan ini ta­
naman akan berusaha menyesuaikan 
tekanan osmotik selnya dengan maksud 
untuk mencegah dehidrasi dan kema­
tian. Proses ini disebut penyesuaian 
osmotik (Greenway dan Munns, 1980). 

Menurut Song (2005), mekanisme 
mikoriza dapat meningkatkan ketahan­
an terhadap cekaman kekeringan pad a 
tanaman kemungkinan karena bebe­
rapa faktor: (1) mikoriza meningkat­
kan hara tanah di rizosper; (2) miko­
riza memperluas area akar tanaman 
sehingga meningkatkan efisiensi pe­
nyerapan air; (3) mikoriza mening­
katkan penyerapan unsur hara P 

dan unsur hara lainnya; (4) mi 
riza mengaktifkan sistem pertaha 
tanaman secara cepat; (5) m 
memprotek tanaman dari kerusa 
kan oksidatif karena kekeringan; 
mikoriza mempengaruhi ekspresi 
bahan. 

Penelitian ini bertujuan 
mengevaluasi pengaruh pena 
Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) 
pemberian pupuk NPK terhadap 
tumbuhan dan produksi rumput 
(Chloris gayana dan Setaria C;nll"'nt1'trl",\ 

pada tanah salin. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilakukan di rumah kaca, 
Laboratorium Lapang Agrostologi, Fakul­
tas Peternakan, IPB. Tanah yang digu­
nakan berasal dari pinggir pantai daerah 
Marunda, Jakarta. FMA diperoleh darl 
Laboratorium Bioteknologi Hutan dan " 
Ungkungan, Pusar Penelitian Sumber­
daya Hayati dan Bioteknologi, IPB. 
Rumput Chloris gayana dan Setaria 
sp/endida diperoleh dari Laboratorium 
Lapang Agrostologi. 

Rancangan yang digunakan adalah 
acak lengkap dengan Pola Faktorial 
terdiri dari dua factor. Faktor pertama . 
adalah penggunaan FMA terdiri dari 2 . 
taraf yaitu Mo=tanpa FMA, M1=dengan ' 
FMA. Faktor kedua adalah penambahan ' 
pupuk NPK, terdiri dari 6 taraf, yaitu : 
a). tanpa pupuk NPK, b). 50 kg/ha, c). 
100 kg/ha, d). 150 kg/ha, e). 200 ' 
kg/ha, f). 250 kg/ha. Peubah yang dia­
mati adalah: pertambahan tinggi vertikal 
(PlY), pertambahan jumlah anakan 
(PJA), produksi bahan kering tajuk, 
produksi bahan kering akar, persentase 
infeksi akar 

HASIL 

Hasil analisis tanah media tumbuh 
menunjukkan bahwa kadar C organik 
dan N rendah, akan tetapi kadar garam 
sangat tinggi (Tabel 1). Kadar garam 
sangat tinggi akan mempengaruhi per­
tumbuhan tanaman. 
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Tabel 1. Analisis tanah penelitian 

Pengukuran Analisis~ Standar' Keterangan 

C Organik (%) 1,67 1,00-2,00 rendah 

N (%) 0,13 0,10-0,20 rendah 

C/N (%) 13 11-15 sedang 

P20S (ppm) 15,8 16-25 sedang 

Na (Cmol(+)/kg) 16,4 >1,0 sangat tinggi 

KTK (Cmol( + )/kg) 27,64 25-40 tinggi 

Keterangan : a = Hasil anal isis Tanah di Balai Penelitian Tanah, 2007 
b = Hardjowigeno, 2003 

Tabel 2. Rataan total pertambahan tinggi vertikal Panen I dan Panen II (em) 

Perlakuan 
Pupuk NPK (kg/ha) 

a 50 100 150 200 250 
Rataan 

tanpa FMA 97,92 118,42 126,67 129,83 128,42 139,00 123,38 

FMA 99,58 117,92 127,92 138,92 120,42 123,08 121,31 

Rataan 98,75c 118,17B 127,29AB 134,38A 124,42AB 131,04AB 122,34 

Keterangan : superkrip huruf kapital yang berbeda pada baris yang sarna menunjukkan sangat 
berbeda nyata (p<O,Ol) 

Tabel 3. Rataan jumlah anakan Panen I dan Panen II 

Perlakuan 
Pupuk NPK (kg/ha) 

a 50 100 150 200 250 
Rataan 

tanpa FMA 4,OOd 12,67C 11,83c 14,OObc 19,67ab 23,50a 14,28 

FMA 8,OOCd 8,33cd 13,83bc 22,67a 23,33a 19,67ab 15,97 

Rataan 6,00 10,50 12,83 18,33 21,50 21,58 15,13 

superkrip huruf kecil yang berbeda pad a kolorn dan baris menunjukkan berbeda 
nyata (p<0,05) 

Chloris gayana 
Hasil analisis ragam pengaruh pem­

. berian pupuk NPK sangat nyata 
. (P<O,Ol) terhadap pertambahan tinggi 

... vertikal pada panen 1 dan 2, akan 
.. tetapi pemberian FMA dan interaksinya 

tidak menunjukan pengaruh yang nyata 
(Tabel 2). Pemberian pupuk pada 
tanaman Chloris gayana dengan dosis 
100 kg NPK/ha (N2) menghasilkan PlY 
yang lebih baik dibandingkan dengan 
kontrol, tapi tidak berbeda dengan Nl, 
N3, N4 dan N5. 

Hasil analisis ragam pengaruh inte­
raksi penambahan FMA dan pupuk NPK 

(P<O,OS) terhadap jumJah anakan 

pad a panen 1 dan 2, akan tetapi pem­
berian FMA dan pupuk secara tunggal 
tidak menunjukan pengaruh yang nyata . 
Perlakuan 250 kg NPK tanpa FMA dan 
200 kg NPK + FMA menghasilkan 
jumlah anakan tertinggi pada panen 1 
dan 2, sedangkan jumJah anakan pada 
kontroJ (tanpa FMA dan tanpa NPK) 
terendah (Table 3). 

Hasil analisis ragam pengaruh inte­
raksi penambahan FMA dan pupuk 
secara tunggal sangat nyata (P<O,Ol) 
terhadap bahan kering tajuk pada 
panen 1 dan 2, akan tetapi interaksi 
antara FMA dan pupuk tidak men un­
jukan pengaruh yang nyata. Pemberian 
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Tabel 4. Rataan total bobot kering tajuk Panen I dan Panen II (gr/polybag) 

Penakuan __ ~ ______ ~ ___ P~u~p~u~k~N~P~K~(~k~g~'h~a~) ____ ~ ____ ~ ___ 
100 150 Rataan 

Keterangan: superkrip huruf kapital yang berbeda pada kolom dan baris yang sama menunjukkan 
sangat berbeda nyata (p<O,Ol) 

Tabel 5. Bobot kering akar Chloris gayana (gr/polybag) 

Perlakua n __ ----=:--____ -=-=-__ ----'-p-=u':-pu'='k=--=-=N"-P.:..:K~(.:..:k~g ''""=h.:..:a=..t.)'----=--:-=-____ --=-=c:--_ 
50 100 150 200 250 

4,80 2,70 4,27 2,43 
93 

Keterangan: superkrip huruf kapital yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan sangat berbeda 
nyata (p<O,Ol). 

Tabel 6. Persentasi kolonisasi akar (%) 

Perlakuan __ ----= ______ -=-=-__ ---=--p=up':-'u::..:k~N.:....P:..::KJ.(~kg~'':'_h.:..::a:.L)--__ :_::_----_=_=~-
50 100 150 200 

Rataan 

tanpa FMA 
FMA 

0,67 2,00 1,67 
59,67 43,00 60,67 

Rataan 7 50 3117 
Keterangan : superkrip huruf kapital yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan sangat berbeda 

nyata (p<O,Ol). 

FMA menghasilkan bahan kering tajuk 
yang lebih baik dibandingkan perlakuan 
tanpa FMA. Pemberian Pupuk 150, 200 
dan 250 kg NPK/ha menghasilkan bobot 
kering tajuk yang terbaik pada panen 1 
dan 2 (Tabel 4.) 

Hasil analisis ragam pengaruh pe­
nambahan FMA secara tunggal sangat 
nyata (P<O,Ol) terhadap bobot kering 
akar, akan tetapi interaksi antara FMA 
dan pupuk dan pengaruh pupuk secara 
tunggal tidak menunjukan pengaruh 
yang nyata. Pemberian FMA meng­
hasilkan bobot kering akar yang lebih 
baik dibanding tanpa FMA (Tabel 5.) 

Hasil analisis ragam pengaruh 
penambahan FMA secara tunggal sangat 
nyata (P<O,Ol) terhadap persentasi 
kolonisasi akar, akan tetapi interaksi an­
tara FMA dan pupuk dan pengaruh 
pupuk secara tunggal tidak menunjukan 
pengaruh yang nyata. Pemberian FMA 
memberikan hasil persentasi kolonisasi 

akar yang lebih baik dibandingkan 
FMA (Tabel 6,) 

Hasil penelitian pengaruh sal 
menunjukkan bahwa pemberian 
menunjukkan peningkatan bahan 
tajuk, bahan kering akar dan nOI'COlnt::>,~o 

infeksi akar. Penambahan pupuk 150 
NPK/ha dengan pemberian FMA 
berikan pengaruh yang terbaik 
dap jumlah anakan dan produksi ba 
kering tajuk. 

Setaria splendida 
Hasil analisis ragam 

penambahan pupuk terhadap 
bahan tinggi vertikal sangat 
(P<O,Ol) dan pengaruh penamba 
FMA nyata (P<0,05) pad a panen 1 
2, akan tetapi interaksi antara 
bahan FMA dan pemberian pupuk 
menunjukkan pengaruh yang 
Penambahan FMA mampu rnc,nlnn-2 

katkan pertambahan tinggi vertikal 
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Tabel7. Rataan total pertambahan tinggi vertikal Panen I dan Panen II (em) 

Perlakuan 
Pu~uk NPK (kg/hal Rataan 

0 50 100 150 200 250 

tanpa FMA 61,08 65,67 77,17 78,50 80,50 78,75 73,61b 

FMA 68,83 78,25 74,58 82,42 82,50 83,67 78,38a 

Rataan 64,96B 71,96AB 75,88A 80,46A 81,5oA 81,21A 75,99 

superkrip huruf kapital yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan sangat berbeda 
nyata (p<O,Ol), superkrip huruf kecil I yang berbeda pada kolom yang sarna rnenunjukkan 
berbeda nyata (p<O,OS). 

Tabel 8. Rataan jumlah anakan Panen I dan Panen II 

perlakuan 
Pu~uk NPK {kg/hal Rataan 

0 50 100 150 200 250 

tanpa FMA 6,50 10,00 16,50 15,17 18,17 19,33 14,28 

FMA 6/50 9/00 18,50 15/67 15/83 16117 13/61 

Rataan 6150B 9150B 17150A 15142A 17100A 17175A 13194 

superkrip huruf kapital yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan sangat berbeda 
nyata (p<O,Ol) 

Tabel 9. Rataan total bobot kering tajuk Panen I dan Panen II 

Perlakuan 
Pu~uk NPK (kg/hal Rataan 

0 50 100 150 200 250 

tanpa FMA 34,07 49,37 71,00 70,40 79,47 77,30 63,60 

FMA 39,47 52,40 69,00 73140 65160 73140 62/21 

Rataan 36J7c 50188B 70100A ?l190A 72153A 75135A 62/91 
superkrip huruf kapital yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan sangat berbeda 
nyata (p<O,Ol) 

, panen 1 dan 2. Pemberian pupuk pada 
tanaman Setarria sp/endida dengan 

, dosis 100 kg NPi-:/ha lebih baik 
,dibandingkan dengan kontrol, tapi tidak 
,berbeda dengan dosis lainnya (Tabel 7). 

Hasil analisis ragam pengaruh pe­
nambahan pupuk nyata (P<O,05) ter­
hadap jumlah anakan pada panen 1 dan 
2, akan tetapi pemberian FMA tunggal 
dan interaksi antara penambahan FMA 
dan pupuk tidak nyata. Perlakuan 100 

, kg NPK/ha menunjukkan jumlah anakan 
yang tidak berbeda nyata terhadap per­
lakuan 150, 200 dan 250 kg NPK/ha, 

tetapi berbeda sangat nyata 
) dengan perlakuan 50 kg 
dan kontrol terhadap (Tabel 8). 

Hasil analisis ragam pengaruh pe­
:n:>rlnh""'han pupuk nyata (P<0,05) ter-

hadap bobot kering tajuk pad a panen 
1 dan 2, akan tetapi pemberian FMA 
seeara tunggal dan interaksi antara 
penambahan FMA dan pupuk tidak 
menunjukan pengaruh yang nyata. 
Produksi bahan kering pada perlakuan 
100 kg NPK/ha tidak berbeda nyata 
terhadap perlakuan 150, 200 dan 250 
kg NPK/ha, akan tetapi sa-ngat berbeda 
nyata (P<O,Ol) dengan perlakuan 50 kg 
NPK/ha dan kontrol (Tabel 9) . 

Hasil analisis ragam pengaruh pe­
nambahan pupuk dan pemberian FMA 
secara tunggal dan interaksi antara pe­
nambahan FMA dan pupuk tidak nyata 
terhadap bobot kering akar (Tabel 10). 
Hasil analisis ragam pengaruh interaksi 
penambahan FMA secara tunggal sangat 
nyata (P<O,Ol) terhadap persentasi in-
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Tabel 10. Bahan kering akar (gr/polybag) 

Penakuan ______________ ~P~uLpu=k~N~P~K~(~k&g~/h~a~)~ ________ ~----
o 50 150 

Tabel 11. Persentasi kolonisasi akar (%) 

Perlakuan __________ ---:-__ --'--P=uJ:..pu=k':'-..:....:N..:...P.:..::K'--'(..:..:k>L.g/~h..:..:a::..l.) __________ ~---
100 150 200 Rataan 

tanpa FMA 

FMA 

Rataan 
Keterangan : superkrip huruf kapital yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan sangat 

nyata (p<O,OI). 

feksi akar, akan tetapi interaksi antara 
FMA dan pupuk dan pengaruh pupuk 
secara tunggal tidak nyata. Pemberian 
FMA memberikan hasil persentasi infeksi 
akar yang lebih baik terhadap perlakuan 
tanpa FMA (Tabel 11). 

Hasil penelitian pengaruh salinitas 
menunjukkan bahwa dengan pemberian 
FMA terjadi peningkatan pertambahan 
tinggi vertikal dan persentase infeksi 
akar. Penambahan pupuk 100 kg NPKj 
ha memberikan pengaruh yang terbaik 
terhadap jumlah anakan dan produksi 
bahan kering tajuk. 

Hasil penelitin pengaruh salinitas 
pada Chloris gayana memerlukan 
penambahan FMA untuk peningkatan 
bobot kering tajuk dan akar, serta 
infeksi akar, sedangkan pada Setaria 
splendida hanya terjadi peningkatan 
pertambahan tinggi vertikal dan infeksi 
akar. Menurut Karti (2006) penambahan 
FMA sangat diperlukan untuk mem­
bantu tanaman didalam mengatasi 
kondisi salin. Tanaman yang toleran 
dengan penambahan FMA juga mampu 
membantu tanaman mengatasi kadar 
garam tinggi. 

Menurut Karti (2003) penambahan 
FMA sangat diperlukan pada tanaman 
Chloris gay ana yang peka terhadap alu­
minium tinggi dalam tanah, akan tetapi 

pada tanaman Setaria splendida 
toleran terhadap aluminium tinggi 
diperlukan. FMA berperan dalan nt>"",>-"_ 
rapan Aluminium sehingga 
dalam detoksifikasi Aluminium ........ " .. n'_-... 
bahan pupuk diperlukan untuk peni 
katan pertumbuhan dan produksi 
tanaman Chloris gayana dan '",f;,";",i'll 

splendida. 

KESIMPULAN 

Pemberian FMA dan 150 kg 
menghasilkan pertumbuhan dan pro­
duksi rumput Chloris gayana terbaik, 
sedangkan pertumbuhan dan 
rumput Setaria splendida yang 
dihasilkan dari pemberian pupuk 100 
NPK/ha tanpa FMA. 
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